BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, tentang analisis pola

penerimaan diri terhadap dating violence pada remaja perempuan di Kabupaten

Mojokerto, sebagai berikut:

1.

Penerimaan diri terhadap dating violence yang dimiliki remaja perempuan
dinyatakan dalam perilaku mampu menerima kritikan yang diberikan orang
lain, mampu menilai diri dan mengoreksi kelemahan, jujur terhadap diri
sendiri dan orang lain, nyaman terhadap diri sendiri, memanfaatkan
kemampuan secara efektif, mandiri dan berpendirian, dan bangga terhadap
diri sendiri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri terhadap dating violence
yang dimiliki remaja perempuan yaitu memiliki pemahaman diri, memiliki
harapan yang realistis, tidak ada hambatan dari lingkungan, sikap lingkungan
seseorang yang positif, tidak memiliki identifikasi kepada seseorang, latihan

pada masa anak-anak yang positif.
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B. Saran
1. Saran untuk peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperluas akses dalam
mendapatkan subjek tiap daerah yang berbeda dan dianjurkan untuk mencermati

variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi dating violence.

2. Saran bagi subjek penelitian
Subjek diharapkan memperkaya diri dengan informasi terkait dating

violence dan bersikap tegas untuk menghindari kekerasan dalam pacaran.

3. Saran bagi keluarga
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan keadaan yang dialami oleh

para remaja yang mengalami dating violence.

4. Saran bagi masyarakat

Masyarakat diharapkan lebih peka terhadap lingkungan sekitar dalam
upaya pencegahan dating violence. Masyarakat juga harus mengetahui bahwa
dating violence dapat membawa efek negatif bagi korban dan juga pelaku, yakni

kesehatan mental dan kekerasan fisik.

138



